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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

  

 Hasil analisisi data yang digunakan maka dapat diperoleh kesimpulan 

Sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel infrastruktur air (X3) 

memiliki nilai probabilitas 0,05 dan α 0,05 dan thitung0.838 < ttabel 2.109 

maka hipotesis ditolak, artinya variabel infrastruktur air secara parsial tidak 

berpegaruh tetapi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Belu. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan semua variabel independen 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

(infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur air) secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) dilihat dari fhitung  

= 2.0911 < ftabel 4.45 dan nilai probabilitas untuk infrastruktur jalan, 

infrastruktur listrik, infrastruktur air terhadap pertumbuhan ekonomi 

sebesar 0.141 > 0,05. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Kualitas Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Belu, maka penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan disuatu 

kabupaten, pemerintah perlu meningkatkan proporsi anggaran untuk 
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infrastruktur. Guna untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

infrastruktur sehingga memadai dan dapat bermanfaat untuk masyarakat di 

Kabupaten Belu. Dengan demikian akan mempercepat perputaran barang 

dan jasa maupun aktivitas ekonomi lainnya yang pada akhirnya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Belu. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi para peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan cara penelitian yang 

sejenis tetapi dengan variabel yang berbeda atau variabel yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. Sehingga dapat dilihat bahwa selain jalan, 

listrik dan air terdapat juga variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Belu. 
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